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Deskripsi 

 

METODA PENETAPAN STATUS RESISTENSI Phytoseius amba 

TERHADAP TEMPERATUR 

 5 

Bidang Teknik Invensi 

 Invensi ini berhubungan dengan metoda penetapan status 

resistensi pada tungau predator khususnya penetapan fiducial 

limit Lethal Temperature 50 (LT50) terhadap temperatur. 

 10 

Latar Belakang Invensi 

 

Salah satu kendala metoda penetapan status resistensi pada 

tungau predator Phytoseius amba akibat kenaikkan temperatur 

global di perkebunan teh adalah perkembangan evolusioner 15 

genotipe yang tidak mudah untuk ditentukan secara cepat dan 

memerlukan biaya yang tidak murah, kemampuan ilmu pengetahuan 

biologi molekuler yang tinggi. Selain kendala sebagaimana 

diungkapkan, meningkatnya temperatur menyebabkan tungau hama 

yaitu Tetranychus urticae meningkat jumlah populasinya. 20 

Peningkatan populasi tungau hama ini dikarenakan tungau hama 

umumnya lebih resisten terhadap temperatur dibandingkan tungau 

predatornya. Resistensi terhadap temperatur pada tungau hama 

menyebabkan meningkatnya populasi tungau hama, sementara itu 

mortalitas tungau predator meningkat pesat.  25 

Hasil penelusuran invensi pada berbagai situs tidak 

ditemukan metode penetapan status resistensi tungau terhadap 

temperatur. Invensi sebelumnya yang dikemukakan oleh Li 

Shiguang et al. (2019) (CN109744244(A)yang mengungkapkan 

tentang metode membunuh tungau secara umum menggunakan 30 

beberapa komposisi fluazinam dan fenpyxiroximate.  

Invensi di atas belum menyediakan metode untuk mengatasi 

permasalahan pemanasan global yang menyebabkan mortalitas 

sangat besar pada tungau predator termasuk Phytoseius amba. 
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Oleh karena itu, tujuan dari invensi ini adalah mendapatkan 

metode  untuk menetapkan status resistensi tungau predator 

Phytoseius amba.  

  

Uraian Singkat Invensi  5 

Sesuai dengan tujuannya, invensi ini menyediakan metoda 

suatu metode penetapan resistensi tungau predator Phytoseius 

amba terhadap temperatur berdasarkan nilai fiducial limits 

LT50, yang terdiri dari tahapan sebagai berikut : a.Penetapan 

status resistensi tungau predator Phytoseius amba terhadap 10 

temperatur pada nilai fiducial limits LT50 parental 

(27,5±0,790C atau 26,71 - 28,290C)tidak overlap dengan nilai 

fiducial limits LT50 generasi filial 8 (29±0,640 C F8 atau 

28,36 – 29,640C; b.Dari hasil pada tahap a maka dapat dihitung 

rasio resistensi sehingga diperoleh tingkat resistensi F8 1,09 15 

x dibandingkan generasi parental; c. Dari hasil pada tahap b 

ditentukan homogenitas resistensi pada populasi tungau 

predator Phytoseius amba dan diperoleh  nilai χ2hitung yang 

sama dengan nilai χ2tabel antara generasi parental dan filial 

8. 20 

 

Uraian lengkap invensi 

Invensi yang diusulkan ini pada prinsipnya adalah 

menentukan nilai LT50 setiap generasi tungau predator. Nilai 

LT50 dapat ditentukan melalui percobaan bioassay terhadap 25 

setiap generasi tungau predator P. amba.  Parameter analisis 

bioassay adalah kematian 50% dari total populasi tungau 

predator. Data kematian tungau predator P. amba yang diperoleh 

untuk setiap generasi dianalisis menggunakan analisis probit 

logit.  30 

Dari hasil analisis probit logit akan diperoleh nilai LT50 

dan kisaran konsentrasinya (fiducial limits). Tingkat 

overlapping (tumpang tindih) nilai LT50 menentukan status 

resistensi.  
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Invensi ini menyediakan metoda penetapan status resistensi 

pada tungau predator P. amba skala lapang yang lebih mudah 

dibandingkan metoda penetapan berdasarkan biologi molekuler 

sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Dengan demikian, invensi 

ini selain menawarkan metoda penetapan yang lebih mudah, lebih 5 

murah serta tidak memerlukan ilmu pengetahuan tingkat tinggi. 

Selain itu, parameter yang dipergunakan untuk cara penetapan 

status resistensi hanya didasarkan atas nilai fiducial limit 

LT50, rasio resistensi dan χ2 dari populasi tungau predator.   

Seleksi dilakukan pada nampan tempat pemeliharaan 10 

(rearing) yang masing-masing berisi 500 ekor tungau predator 

Phytoseius amba. Seleksi dilakukan dengan mendedahkan tungau 

predator Phytoseius amba tersebut pada temperatur 20, 25, 30 

dan 350 C.  Kisaran temperatur bertingkat tersebut merupakan 

awal memperoleh nilai LT50 (Lethal Temperature 50). Kisaran 15 

temperatur didedahkan pada induk dan keturunan-keturunan 

berikutnya, sampai nilai fiducial limit (FL) LT50 tidak saling 

lingkup pada keturunan tertentu dibanding keturunan 

sebelumnya. Setiap kisaran temperatur yang dicobakan 

melibatkan 10 individu predator. Setiap perlakuan temperatur 20 

diulang sebanyak enam kali.  

Lama waktu pendedahan terhadap temperatur adalah 12 hari 

sesuai dengan lama waktu daur hidup tungau predator Phytoseius 

amba.  Tungau predator yang bertahan hidup dipindah ke tempat 

pemeliharaan yang bebas pestisida, untuk diperbanyak kembali 25 

dan kemudian didedahkan lagi sampai nilai fiducial limit LT50 

tidak saling lingkup antara keturunan tertentu dengan 

keturunan sebelumnya.  

Data yang diperoleh berupa mortalitas populasi tungau 

predator pada setiap rentang temperatur yang dicobakan 30 

dianalisis dengan analisis probit logit. Hasil analisis probit 

logit berupa nilai fiducial limit LT 50 setiap generasi tungau 

predator dan dikatakan tungau predator telah resisten terhadap 

temperatur apabila nilai tersebut tidak selingkup dengan nilai 
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fiducial limit lethal temperatur 50 generasi sebelumnya. 

Selain nilai fiducial limit, dihitung pula nilai rasio 

resistensi (RR) yang merupakan perbandingan nilai LT50 suatu 

generasi dengan nilai LT50 P (parental=induk). Nilai RR 

menunjukkan tetapan besaran peningkatan resistensi suatu 5 

generasi dibandingkan generasi induk. Tetapan besaran nilai RR 

yang menunjukkan perkembangan suatu populasi dalam menuju 

resistensinya dipertegas oleh nilai χ2 dan slope. Berdasarkan 

nilai χ2hitung yang dibandingkan dengan nilai χ20,05 dapat 

diketahui tingkat heterogenitas populasi dalam merespons 10 

rentang temperatur yang didedahkan. Hasil seleksi dapat 

dilihat pada tabel 1 berikut.    

 

Tabel 1. Tingkat resistensi tungau predator Phytoseius amba 

terhadap temperatur 15 

 

Generasi LT50(95%FL) (0C) RR χ2 (df = 

18) 

P 

(parental) 

26,71 (25,1-27.6) 1 12.3983     

F1 26.71 (25.3-27.5) 1 14.0760 

F2 26.7 (25.6-27.6) 0,99 14,0760 

F3 26.6 (25,5-27,7) 0,99 30.794         

F4 26,9 (25,8-27,7) 1,01 5.0866     

F5 27,9 (26,1-28,0) 1,04 28.505         

F6 28,2 (26,1-28,3) 1,06 9.5184         

F7 29.0(27,3-28,2) 1,09 7.6757 

F8 29.0 (28,36-29,64) 1,09 13.5420    

 

Dari tabel 1 diketahi resistennya populasi tungau predator 

Phytoseius amba generasi F8 dibandingkan F7 dan parental dapat 

diketahui dari nilai fiducial limit generasi F8 dibandingkan 20 

dengan F7 dan induk, meskipun rasio resistensi hanya mencapai 

1,09x. Sudah tidak selingkupnya kisaran temperatur dan 

meningkatnya ketahanan populasi tungau predator terhadap 

temperatur menjadi petunjuk telah resistennya populasi 

Phytoseius amba terhadap kisaran temperatur yang dicobakan.   25 

Tungau predator P. amba dikatakan menjadi resisten apabila 

kisaran konsentrasi LT50 antar generasi tungau tidak overlap. 
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Selain itu, komposisi populasi tungau predator dikatakan telah 

benar-benar resisten (homogen) ditunjukkan oleh nilai χ2hitung 

yang berbeda tidak nyata dengan χ2tabel.serta rasio resistensi 

setiap generasi. 

 5 

Klaim 

 

1.Suatu metode penetapan resistensi tungau predator Phytoseius 

amba terhadap temperatur berdasarkan nilai fiducial limits 

LT50, yang terdiri dari tahapan sebagai berikut : 10 

a.  Penetapan status resistensi tungau predator Phytoseius 

amba terhadap temperatur pada nilai fiducial limits LT50 

parental (27,5±0,790C atau 26,71 - 28,290C)tidak overlap 

dengan nilai fiducial limits LT50 generasi filial 8 

(29±0,640 C F8 atau 28,36 – 29,640C;   15 

b. Dari hasil pada tahap a maka dapat dihitung rasio 

resistensi sehingga diperoleh tingkat resistensi F8 1,09 

x dibandingkan generasi parental; 

c. Dari hasil pada tahap b ditentukan homogenitas 

resistensi pada populasi tungau predator Phytoseius amba 20 

dan diperoleh  nilai χ2hitung yang sama dengan nilai 

χ2tabel antara generasi parental dan filial 8. 
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Abstrak 

 

METODA PENETAPAN STATUS RESISTENSI Phytoseius amba 

TERHADAP TEMPERATUR 

 10 

Invensi ini menyediakan metoda suatu metode penetapan 

resistensi tungau predator Phytoseius amba terhadap 

temperatur berdasarkan nilai fiducial limits LT50, yang 

terdiri dari tahapan sebagai berikut : a.Penetapan status 

resistensi tungau predator Phytoseius amba terhadap 15 

temperatur pada nilai fiducial limits LT50 parental 

(27,5±0,790C atau 26,71 - 28,290C)tidak overlap dengan nilai 

fiducial limits LT50 generasi filial 8 (29±0,640 C F8 atau 

28,36 – 29,640C; b.Dari hasil pada tahap a maka dapat 

dihitung rasio resistensi sehingga diperoleh tingkat 20 

resistensi F8 1,09 x dibandingkan generasi parental; c. Dari 

hasil pada tahap b ditentukan homogenitas resistensi pada 

populasi tungau predator Phytoseius amba dan diperoleh  

nilai χ2hitung yang sama dengan nilai χ2tabel antara generasi 

parental dan filial 8. Dengan demikian, invensi ini selain 25 

menawarkan metoda penetapan yang lebih mudah, juga lebih 

murah. Selain itu, parameter yang dipergunakan untuk metoda 

penetapan status resistensi hanya didasarkan atas nilai 

fiducial limit LT50, rasio resistensi dan χ2 dari populasi 

tungau predator.  30 
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